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ABSTRACT

Self-confidence is an important aspect of early childhood development because it supports children’s
ability to communicate, learn, interact with others, and develop their potential. One of the factors that
plays an important role in the development of children’s self-confidence is parenting. This study aims
to describe the role of parenting styles in improving the self-confidence of children aged 5—6 years at
Rumah Belajar Kasturi. This study employed a qualitative approach with a descriptive method
conducted in a natural setting. The research subjects consisted of three six-year-old children, namely
DD, LSA, and FF, along with their respective parents. Data were collected through observation,
interviews, and documentation. Data analysis used the Miles and Huberman model, which consists of
data reduction, data display, and conclusion drawing and verification. Data validity was established
through continuous observation and triangulation of sources, techniques, and time. The results showed
that parenting styles play an important role in improving the self-confidence of children aged 5—6 years.
Providing affection, attention, good communication, guidance, appreciation, and opportunities for
children to learn and carry out various activities independently can support the development of their
self-confidence. The children demonstrated development in their courage to express opinions, interact
with others, try new things, and complete tasks independently. The development of children’s self-
confidence was also influenced by a positive environment, positive experiences, teacher support, and
the children’s emotional conditions. Therefore, appropriate parenting, a supportive environment, and
cooperation between parents and teachers are important factors in helping children develop strong self-
confidence optimally.
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ABSTRAK
Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia dini
karena dapat mendukung kemampuan anak dalam berkomunikasi, belajar, berinteraksi, serta
mengembangkan potensi dirinya. Salah satu faktor yang berperan dalam perkembangan
kepercayaan diri anak adalah pola asuh orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peran pola asuh orang tua dalam meningkatkan kepercayaan diri anak usia
5-6 tahun di Rumah Belajar Kasturi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif yang dilakukan dalam situasi alamiah. Subjek penelitian terdiri
atas tiga anak usia 6 tahun, yaitu DD, LSA, dan FF, beserta orang tua masing-masing.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data dilakukan melalui observasi
berkelanjutan serta triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pola asuh orang tua memiliki peran penting dalam meningkatkan kepercayaan diri
anak usia 5-6 tahun. Pemberian kasih sayang, perhatian, komunikasi yang baik, bimbingan,
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apresiasi, serta kesempatan kepada anak untuk belajar dan melakukan berbagai kegiatan
secara mandiri dapat mendukung perkembangan kepercayaan diri anak. Anak menunjukkan
perkembangan dalam keberanian mengungkapkan pendapat, berinteraksi dengan orang lain,
mencoba hal-hal baru, serta menyelesaikan tugas secara mandiri. Perkembangan kepercayaan
diri anak juga dipengaruhi oleh lingkungan yang positif, pengalaman yang menyenangkan,
dukungan guru, dan kondisi emosional anak. Dengan demikian, pola asuh yang sesuai,
lingkungan yang mendukung, serta kerja sama antara orang tua dan guru menjadi faktor
penting dalam membantu anak mengembangkan kepercayaan diri secara optimal

Kata Kunci: Pola Asuh Demokratis, Kepercayaan Diri, Anak Usia Dini

PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak awal merupakan periode yang sangat penting dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada usia 5-6 tahun, anak mengalami perkembangan
yang pesat dalam berbagai aspek, khususnya perkembangan fisik, bahasa, kognitif, serta
sosial emosional. Tahap perkembangan tersebut menjadi dasar bagi terbentuknya karakter,
kepribadian, dan kemampuan anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Salah
satu aspek sosial emosional yang perlu berkembang secara optimal pada usia ini adalah
kepercayaan diri, karena rasa percaya diri membantu anak mengenali kemampuan dirinya,
berani berinteraksi, serta mampu berpartisipasi dalam berbagai kegiatan di lingkungan
keluarga maupun sekolah (Ulya et al., 2021). Oleh karena itu, perkembangan kepercayaan diri
pada anak usia dini menjadi bagian penting yang perlu mendapatkan perhatian dari orang
tua maupun pendidik.

Kepercayaan diri pada anak usia dini dapat terlihat melalui keberanian anak dalam
mengungkapkan pendapat, berkomunikasi dengan orang lain, melakukan kegiatan secara
mandiri, serta memiliki keberanian untuk mencoba pengalaman baru (Macarau dan
Stevanus, 2022). Anak yang memiliki kepercayaan diri cenderung lebih aktif dalam proses
pembelajaran, lebih mudah beradaptasi, serta mampu menjalin hubungan sosial dengan
teman sebayanya. Sebaliknya, anak yang kurang percaya diri sering menunjukkan perilaku
malu berbicara, takut tampil di depan orang lain, ragu mengambil keputusan, serta masih
bergantung kepada bantuan orang dewasa dalam melakukan aktivitas tertentu (Irtia
Asmahan Marada et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan diri
merupakan kemampuan yang penting untuk dikembangkan sejak usia dini karena berkaitan
dengan perkembangan sosial, emosional, dan kesiapan anak menghadapi lingkungan belajar
(Asni dan Nurul, 2024).

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak. Melalui
keluarga, anak memperoleh pengalaman awal mengenai cara berkomunikasi, bersikap,
menyelesaikan masalah, serta memahami nilai-nilai yang berlaku dalam kehidupan sehari-
hari. (Ulya et al., 2021)menjelaskan bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua memiliki
peranan penting terhadap perkembangan kepribadian anak, termasuk dalam pembentukan
rasa percaya diri. Sejalan dengan pendapat tersebut, (Dhiu et al., 2023) menyatakan bahwa
pola asuh merupakan cara orang tua dalam merawat, mendidik, membimbing, serta
memberikan perhatian kepada anak selama proses pertumbuhan dan perkembangannya.
Dengan demikian, cara orang tua berinteraksi dan mendampingi anak menjadi salah satu
faktor yang penting dalam mendukung perkembangan kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun.

Dalam kehidupan sehari-hari, masih ditemukan anak usia dini yang menunjukkan
kepercayaan diri belum berkembang secara optimal. Hal tersebut dapat terlihat ketika anak
enggan menjawab pertanyaan guru, malu berbicara di depan teman-temannya, ragu
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mengemukakan pendapat, maupun belum berani melakukan kegiatan secara mandiri (Irtia
Asmahan Marada et al., 2024). Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa perhatian,
dukungan emosional, kesempatan untuk mencoba, serta penghargaan yang diberikan orang
tua dapat membantu anak membangun pandangan positif terhadap dirinya sehingga lebih
berani berinteraksi dalam situasi sosial (Wulandari, et al., 2024). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua melalui pola pengasuhan yang tepat memiliki
peranan penting dalam mendukung tumbuhnya kepercayaan diri anak sejak usia dini.

Salah satu pola pengasuhan yang banyak dikaitkan dengan perkembangan sosial
emosional anak adalah pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis merupakan pola
pengasuhan yang memadukan kasih sayang, komunikasi yang hangat, bimbingan, serta
aturan yang jelas sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Dalam pola asuh ini, orang
tua tidak hanya memberikan arahan kepada anak, tetapi juga memberikan kesempatan
kepada anak untuk menyampaikan pendapat, memilih kegiatan sederhana, serta belajar
mengambil keputusan sesuai usianya. (Nurfitri, 2021) menjelaskan bahwa keterlibatan anak
dalam komunikasi dan pengambilan keputusan sederhana dapat membantu berkembangnya
sikap mandiri, tanggung jawab, serta keyakinan terhadap kemampuan dirinya.

Pola asuh demokratis juga memberikan ruang bagi anak untuk belajar melalui
pengalaman tanpa menghilangkan peran orang tua sebagai pembimbing. Orang tua tetap
menetapkan aturan yang jelas, memberikan penjelasan terhadap setiap aturan, serta
memberikan apresiasi terhadap usaha yang dilakukan anak. Bentuk interaksi tersebut
membuat anak merasa dihargai, didengarkan, dan diterima dalam lingkungan keluarganya
sehingga dapat mendorong keberanian anak dalam mengungkapkan pendapat maupun
mencoba berbagai aktivitas baru (Nurfitri, 2021). Berbeda dengan pola pengasuhan yang
terlalu mengekang ataupun terlalu membebaskan anak, pola asuh demokratis berusaha
menciptakan keseimbangan antara kebebasan dan tanggung jawab sehingga sesuai dengan
kebutuhan perkembangan anak usia dini.

Perkembangan zaman juga menghadirkan berbagai tantangan dalam pelaksanaan pola
asuh di lingkungan keluarga. Kesibukan orang tua, penggunaan perangkat elektronik, serta
berkurangnya waktu interaksi secara langsung dapat memengaruhi kualitas komunikasi
antara orang tua dan anak (Adwiah dan Diana, 2023). (Hifayatin et al., 2025.) menjelaskan
bahwa kedekatan emosional dan komunikasi yang hangat memiliki peranan penting dalam
mendukung perkembangan sosial emosional anak. Oleh sebab itu, penerapan pola asuh
demokratis menjadi penting karena menekankan adanya komunikasi dua arah, perhatian,
dukungan emosional, serta kesempatan bagi anak untuk berkembang sesuai dengan tahap
usianya.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Rumah Belajar Kasturi,
masih ditemukan beberapa anak usia 5-6 tahun yang menunjukkan perilaku kurang percaya
diri, seperti malu berbicara ketika diminta menjawab pertanyaan, ragu tampil di depan
teman, dan belum berani mengemukakan pendapat. Di sisi lain, terdapat anak yang lebih
berani berkomunikasi dan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. Perbedaan perilaku
tersebut menarik untuk dikaji lebih lanjut karena setiap anak berasal dari latar belakang pola
pengasuhan keluarga yang berbeda. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana peran pola asuh demokratis dalam mendukung kepercayaan diri anak usia 5-6
tahun.

METODE
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Penelitian deskriptif kualitatif ini mengkaji secara mendalam peran berbagai pola asuh
orang tua dalam meningkatkan kepercayaan diri anak usia 5 hingga 6 tahun di Rumah Belajar
Kasturi, Kampung Ranggon Genteng, Desa Karang Sari, Kecamatan Cikarang Timur,
Kabupaten Bekasi. Fokus kajian mencakup identifikasi bentuk pola asuh, pengaruhnya
terhadap keberanian, keterampilan sosial, dan kemandirian anak, serta gambaran manifestasi
kepercayaan diri anak dalam aktivitas harian. Selain itu, penelitian ini menggali faktor
pendukung, hambatan, dan strategi orang tua dalam mengatasi tantangan pengasuhan.
Pendekatan kualitatif dipilih sesuai pandangan Moleong (2011) dan Waruwu (2024) untuk
memahami makna, interaksi, dan pengalaman subjek secara alami tanpa menitikberatkan
pada angka statistik.

Studi lapangan ini berlangsung selama tiga bulan, terhitung sejak April hingga Juni
2026. Tahap awal di bulan April difokuskan pada penyusunan instrumen kualitatif serta
orientasi calon informan. Pengumpulan data lapangan dilaksanakan pada bulan Mei,
dilanjutkan dengan tahap perangkuman hasil wawancara dan pencatatan lapangan pada
bulan Juni. Subjek penelitian terdiri dari anak-anak usia 5-6 tahun beserta orang tua mereka
yang terlibat aktif dalam kegiatan pendidikan non-formal di lembaga tersebut.

Pengumpulan data menerapkan teknik triangulasi yang saling melengkapi guna
menjamin kredibilitas temuan. Pertama, observasi langsung dilakukan untuk mengamati
interaksi orang tua dan anak serta indikator kepercayaan diri siswa, seperti antusiasme
berbicara dan partisipasi belajar (Dewi & Suwaryaningrat, 2024). Kedua, wawancara semi-
terstruktur dengan orang tua dan pengajar dimanfaatkan untuk menggali pengalaman, pola
komunikasi, dan alasan mendasar di balik gaya pengasuhan tertentu secara terbuka (Hansen,
2020; Nurrisa & Hermina, 2025). Ketiga, studi dokumentasi dijalankan dengan menghimpun
foto kegiatan, profil sekolah, dan catatan perkembangan anak untuk memperkuat validitas
data (Thalib et al., 2022).

Seluruh informasi kualitatif yang diperoleh dari lapangan dianalisis secara cermat dan
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang terstruktur. Melalui pemahaman yang
menyeluruh terhadap faktor pendorong dan penghambat pengasuhan, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran autentik mengenai dinamika keluarga serta
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan pendidikan anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan sosial dan emosional, serta pengembangan kepribadian, merupakan
dua aspek penting dalam pertumbuhan anak usia dini. Masa kanak-kanak adalah waktu
yang krusial untuk membentuk karakter, belajar mengelola emosi, dan membangun
kepercayaan diri. Pola asuh orang tua sangat memengaruhi tumbuh kembang anak.
Anak-anak yang mendapatkan pola asuh yang baik biasanya berkembang dengan baik
dalam berbagai aspek, seperti kemandirian, kemampuan mengelola perasaan dan
hubungan, tanggung jawab, serta kepercayaan diri. Sebaliknya, anak-anak yang tidak
mendapatkan pola asuh yang baik mungkin mengalami kesulitan dalam menguasai
keterampilan-keterampilan penting tersebut, termasuk kemandirian, pengelolaan emosi,
kemampuan bergaul, tanggung jawab, dan rasa percaya diri. Masalah-masalah ini dapat
muncul ketika anak kurang mendapatkan perhatian, bantuan, bimbingan, dan
kesempatan untuk belajar dari pengalaman yang sesuai dengan usia mereka. Akibatnya,
mereka mungkin mulai meragukan diri sendiri, takut mencoba hal baru, dan terlalu
bergantung pada orang lain. Pola asuh yang terlalu keras, terlalu longgar, atau
kurangnya komunikasi yang penuh perhatian dapat membuat anak merasa tidak
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dihargai dan ragu akan kemampuan mereka. Hal ini dapat menyebabkan anak merasa
kurang berani mengungkapkan pendapat, menjadi pemalu saat bertemu teman, serta
mudah menyerah ketika menghadapi masalah sehari-hari. Orang tua sebaiknya bersikap
penuh perhatian, memberikan arahan yang jelas, dan membantu proses belajar anak.
Dengan demikian, anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, mampu mengelola
emosi dengan baik, bertanggung jawab, dan percaya diri. Penelitian ini menggunakan
metode sederhana untuk mengumpulkan informasi melalui observasi dan wawancara
dengan pihak-pihak penting dalam kehidupan anak. Tujuannya adalah untuk
memahami bagaimana pola asuh orang tua memengaruhi kepercayaan diri anak.
Informasi dikumpulkan dari guru dan orang tua, khususnya para ibu.

Penelitian ini melibatkan tiga anak berusia enam tahun: seorang anak perempuan
bernama DD dan dua anak laki-laki bernama LSA dan FF. Ketiga subjek tersebut
merupakan siswa di Rumah Belajar Kasturi. Mereka dipilih karena relevan dengan fokus
penelitian, yaitu bagaimana berbagai gaya pengasuhan dapat membantu meningkatkan
kepercayaan diri anak-anak berusia 5 hingga 6 tahun. Identitas para partisipan
dirahasiakan demi melindungi privasi mereka, sesuai dengan pedoman penelitian.

Pengamatan awal menunjukkan bahwa ketiga anak tersebut memiliki tingkat
kepercayaan diri yang berbeda. DD tampak ceria, bersemangat, dan siap
mengungkapkan pemikirannya. LSA menunjukkan kenyamanan dalam situasi sosial
namun masih memerlukan bantuan terkait aturan dan penyelesaian tugas. Sementara itu,
FF tampak patuh pada aturan dan mampu menyimak dengan baik, namun dalam situasi
tertentu, ia terlihat ragu untuk menyampaikan pendapat atau mencoba hal-hal baru.
Karakteristik yang beragam ini membantu peneliti mengamati lebih mendalam
bagaimana gaya pengasuhan memengaruhi kepercayaan diri anak.

1. Hasil Observasi dan Wawancara Subjek DD

a. Profil Singkat DD

DD merupakan seorang anak perempuan berusia 6 tahun yang menjadi subjek
pertama dalam penelitian ini. DD merupakan anak kedua dari tiga bersaudara dan saat
ini mengikuti kegiatan pembelajaran di Rumah Belajar Kasturi.

b. Hasil Wawancara dengan Orangtua DD

Peneliti: bagaimana cara ibu membimbing dan mendidik anak dalam kehidupan
sehari-hari?

Orangtua: “kalo saya ngedidik anak pertama-tama ya contohin dulu yang baik buat
anak, biar jadi anak yang sopan santun, terus gak terlalu manjain anak, ngajarin biar
tanggung jawab juga misal abis main-mainan harus dirapihin”.

Peneliti: menurut ibu seperti apa anak yang memiliki kepercayaan diri itu?

Orangtua: “eee.., menurut saya, anak yang percaya diri itu, anak yang berani apa
aja sendiri, terus engga malu buat nanya, pede terus anaknya”.

Peneliti: apa yang ibu lakukan untuk menimbulkan rasa percaya diri anak?

Orangtua: “saya suka ngasih semangat buat anak, gak banyak ngelarang kalau
anak mau nyoba hal baru, terus kalo anak berhasil lakuin sesuatu saya puji, biar hatinya
seneng, dan tambah yakin sama kemampuannya, kalo gagal ya saya kuatin, bilang gak
apa-apa yang penting sudah berani, gitu.”.

Peneliti: bagaimana cara ibu memberikan dukungan ketika anak merasa takut,
malu, atau kurang berani?

Orangtua: “ya kalo anak gak berani atau takut saya mah gak maksain banget, paling
pelan-pelan bilang jangan takut, terus dikasih semangat”.
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Peneliti: bagaimana cara ibu memberikan pujian, atau motivasi ketika anak berhasil

Orangtua: “ya paling kakak hebat, keren, dan kadang suka dipeluk atau tos gitu,
kadang suka kasih hadiah kecil-kecilan. Biar dia ngerasa seneng, ngerasa kaya dianggap
dan dihargai”.

Peneliti: bagaimana cara ibu mengajarkan aturan untuk mendisiplinkan anak
ketika melakukan kesalahan?

Orangtua: “oh, kalau dia buat salah, saya kasih tau pelan-pelan, bilang kalo itu
salah, kalau itu gak boleh, sama kasih penjelasan kenapa ini salah dan itu benar. Contoh
kalau dia jail sama temennya atau rese sama orang lain , saya pasti nyuruh buat si kakak
minta maaf”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua DD, diketahui bahwa dalam
kehidupan sehari-hari orang tua menerapkan pola asuh demokratis. Hal tersebut terlihat
dari cara orang tua mendidik anak dengan memberikan teladan yang baik, mengajarkan
sopan santun, membiasakan anak bertanggung jawab terhadap tugas-tugas sederhana,
serta memberikan penjelasan ketika anak melakukan kesalahan. Orang tua juga berupaya
menumbuhkan kepercayaan diri anak dengan memberikan dukungan, motivasi,
kesempatan untuk mencoba hal-hal baru, serta tidak membatasi anak secara berlebihan.
Selain itu, orang tua memberikan pujian, pelukan, atau hadiah sederhana sebagai bentuk
apresiasi atas setiap keberhasilan yang dicapai anak, sedangkan ketika anak mengalami
kegagalan atau merasa takut, orang tua memberikan semangat dan pendampingan tanpa
memaksa. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pola
asuh yang diterapkan orang tua DD mencerminkan karakteristik pola asuh demokratis,
yaitu adanya keseimbangan antara pemberian kasih sayang, dukungan emosional,
aturan yang jelas, serta penghargaan terhadap usaha dan pendapat anak, sehingga
mampu mendukung berkembangnya kepercayaan diri DD.

c. Hasil Observasi DD

Berdasarkan hasil observasi, DD menunjukkan kemampuan sosial dan kepercayaan
diri yang baik. DD terlihat aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, berani menjawab
pertanyaan, mengemukakan pendapat, serta mampu berinteraksi dengan guru dan
teman sebaya secara positif.

Hasil wawancara dengan orang tua DD menunjukkan bahwa orang
tuamenerapkan pola asuh demokratis. Orang tua memberikan kesempatan kepada DD
untuk menyampaikan pendapat, mencoba hal-hal baru, serta melibatkan anak dalam
pengambilan keputusan sederhana. Orang tua juga memberikan pujian dan dukungan
terhadap setiap usaha yang dilakukan anak.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa pola asuh demokratis yang diterapkan oleh orang tua DD berperan dalam
membentuk sikap mandiri, keberanian, serta kepercayaan diri anak.

d. Analisis Peneliti

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan orang tua DD, peneliti
menganalisis bahwa pola asuh yang diterapkan termasuk dalam kategori pola asuh
demokratis. Hal ini terlihat dari cara orang tua memberikan teladan yang baik kepada
anak, membiasakan anak bertanggung jawab terhadap tugas-tugas sederhana,
memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba hal-hal baru, serta memberikan
dukungan dan penghargaan atas setiap usaha yang dilakukan anak. Selain itu, ketika
anak melakukan kesalahan, orang tua tidak memberikan hukuman secara langsung,
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tetapi menjelaskan kesalahan tersebut dengan bahasa yang mudah dipahami dan
mengarahkan anak untuk memperbaikinya, misalnya dengan meminta maaf ketika
melakukan kesalahan kepada orang lain.

Peneliti juga menemukan bahwa orang tua memberikan dukungan emosional
melalui motivasi, pujian, pelukan, dan hadiah sederhana sebagai bentuk apresiasi atas
keberhasilan anak. Ketika anak merasa takut atau kurang percaya diri, orang tua memilih
mendampingi dan memberikan semangat tanpa memaksa anak. Sikap tersebut
menunjukkan adanya komunikasi yang hangat, penerimaan terhadap anak, serta
penghargaan terhadap proses belajar anak.

Temuan tersebut sejalan dengan teori Baumrind yang menyatakan bahwa pola asuh
demokratis ditandai dengan adanya keseimbangan antara kasih sayang, pemberian
aturan yang jelas, komunikasi dua arah, serta penghargaan terhadap pendapat dan
kemampuan anak. Penerapan pola asuh seperti ini memberikan kesempatan kepada anak
untuk belajar mandiri, berani mengambil keputusan, serta memiliki keyakinan terhadap
kemampuan dirinya. Hasil observasi terhadap DD juga mendukung temuan tersebut,
karena DD terlihat aktif mengikuti pembelajaran, berani mengemukakan pendapat,
mampu berinteraksi dengan guru dan teman, serta tidak ragu mencoba kegiatan baru.
Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa pola asuh demokratis yang diterapkan
oleh orang tua DD berperan dalam mendukung berkembangnya kepercayaan diri anak
usia 5-6 tahun.

2. Hasil observasi dan wawancara subjek LSA

a. Profil Singkat LSA

LSA merupakan seorang anak laki-laki berusia 6 tahun yang menjadi subjek kedua
dalam penelitian ini. LSA merupakan anak kedua dari tiga bersaudara, dengan adik
bungsu yang masih berusia 6 bulan. Saat ini LSA mengikuti kegiatan pembelajaran di
Rumah Belajar Kasturi. Berdasarkan hasil observasi awal, LSA memiliki karakter yang
aktif, mudah bergaul, dan senang berinteraksi dengan teman-temannya. Dalam kegiatan
pembelajaran, LSA menunjukkan keberanian untuk mengikuti berbagai aktivitas,
meskipun pada beberapa situasi masih memerlukan arahan dari guru agar lebih disiplin
dalam mengikuti aturan dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Karakteristik tersebut
menjadikan LSA sebagai salah satu subjek yang sesuai dengan fokus penelitian mengenai
peran pola asuh orang tua dalam meningkatkan kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun.

b. Hasil Wawancara dengan Orangtua LSA

Peneliti: Bagaimana cara ibu membimbing dan mendidik anak dalam kehidupan
sehari-hari?

Orang Tua: "Kalau saya sih lebih ngikutin maunya anak aja. Selama yang dia mau
bukan hal yang bahaya, saya biasanya ngasih boleh. Saya nggak terlalu banyak ngatur,
soalnya saya pengennya anak merasa bebas dan nyaman."

Peneliti: Menurut ibu seperti apa anak yang memiliki kepercayaan diri?

Orang Tua: "Kalau menurut saya, anak yang percaya diri itu anak yang berani
ngomong, berani main sama siapa aja, sama nggak takut nyoba sesuatu yang baru."

Peneliti: Apa yang ibu lakukan untuk menimbulkan rasa percaya diri anak?

Orang Tua: "Saya biasanya kasih semangat aja. Kalau dia mau nyoba sesuatu saya
biarin, nggak banyak ngelarang. Biar dia belajar sendiri dan tahu kemampuannya."

Peneliti: Bagaimana cara ibu memberikan dukungan ketika anak merasa takut,
malu, atau kurang berani?

95 |



Thufuli: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Vol. 4,No. 1, Tahun 2026

Orang Tua: "Kalau dia takut saya paling bilang pelan-pelan aja, jangan takut. Tapi
kalau memang dia nggak mau, saya nggak maksa. Saya tunggu sampai dia mau sendiri."

Peneliti: Bagaimana cara ibu memberikan pujian atau motivasi ketika anak
berhasil?

Orang Tua: "Saya bilang dia hebat, pinter, terus kadang saya peluk atau beliin
jajanan yang dia suka. Biar dia senang dan tambah semangat."

Peneliti: Bagaimana cara ibu mengajarkan aturan untuk mendisiplinkan anak
ketika melakukan kesalahan?

Orang Tua: "Kalau dia salah saya paling cuma ngasih tahu baik-baik. Kadang kalau
dia masih nggak mau nurut ya saya biarin dulu, nanti juga dia ngerti sendiri. Saya nggak
terlalu suka marahin atau kasih hukuman."

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua LSA, diketahui bahwa orang tua
cenderung menerapkan pola asuh permisif dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat
dari cara orang tua yang memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan
melakukan berbagai aktivitas sesuai keinginannya selama tidak membahayakan, serta
tidak terlalu banyak memberikan aturan maupun tuntutan kepada anak. Dalam
menumbuhkan kepercayaan diri, orang tua memberikan dukungan melalui semangat,
pujian, pelukan, serta hadiah sederhana ketika anak berhasil melakukan sesuatu. Ketika
anak merasa takut atau kurang berani, orang tua memilih untuk tidak memaksa dan lebih
memberikan kesempatan kepada anak hingga merasa siap untuk mencoba sendiri. Selain
itu, ketika anak melakukan kesalahan, orang tua hanya memberikan nasihat secara baik-
baik tanpa menerapkan hukuman atau konsekuensi yang tegas. Berdasarkan temuan
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua LSA
mencerminkan karakteristik pola asuh permisif, yaitu memberikan kebebasan yang
cukup luas kepada anak, disertai kasih sayang dan dukungan emosional, namun dengan
kontrol, aturan, dan tuntutan yang relatif renda.

c. Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi, LSA menunjukkan keberanian dalam berinteraksi
dengan teman dan guru serta aktif dalam beberapa kegiatan pembelajaran. Namun, pada
situasi tertentu LSA masih memerlukan arahan dalam mengikuti aturan dan
menyelesaikan tugas hingga tuntas.

Hasil wawancara dengan orang tua LSA menunjukkan bahwa orang tua cenderung
menerapkan pola asuh permisif. Orang tua memberikan kebebasan kepada anak dalam
memilih kegiatan dan jarang memberikan aturan yang ketat. Orang tua berpendapat
bahwa anak perlu diberi keleluasaan agar dapat berkembang sesuai dengan
keinginannya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, peneliti menemukan bahwa
pola asuh permisif memberikan kesempatan bagi anak untuk berekspresi, namun anak
masih memerlukan pendampingan dan batasan yang jelas agar perkembangan tanggung
jawab dan kepercayaan dirinya dapat tumbuh secara optimal.

d. Analisis Peneliti

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan orang tua LSA, peneliti
menganalisis bahwa pola asuh yang diterapkan cenderung mengarah pada pola asuh
permisif. Hal ini terlihat dari cara orang tua yang memberikan kebebasan kepada anak
untuk menentukan pilihan dan melakukan berbagai aktivitas sesuai keinginannya
selama tidak membahayakan, serta tidak memberikan aturan maupun tuntutan yang
terlalu ketat. Orang tua juga cenderung tidak memaksa anak ketika merasa takut atau

96



Thufuli: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Vol. 4,No. 1, Tahun 2026

kurang berani, melainkan memberikan kesempatan kepada anak hingga merasa siap
untuk melakukannya sendiri. Selain itu, ketika anak melakukan kesalahan, orang tua
lebih memilih memberikan nasihat secara baik-baik tanpa menerapkan konsekuensi yang
tegas.

Hasil observasi menunjukkan bahwa LSA merupakan anak yang aktif, mudah
bergaul, dan berani berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya. Namun, pada
beberapa kegiatan pembelajaran LSA masih memerlukan arahan untuk mematuhi
aturan, menyelesaikan tugas hingga tuntas, serta mempertahankan fokus selama proses
belajar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebebasan yang diberikan oleh orang tua
membantu LSA memiliki keberanian untuk bereksplorasi dan berinteraksi, tetapi
kurangnya batasan dan pengawasan yang konsisten membuat anak masih memerlukan
bimbingan dalam membangun kedisiplinan dan tanggung jawab.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Baumrind yang menjelaskan bahwa pola
asuh permisif ditandai dengan tingginya penerimaan dan kasih sayang orang tua, tetapi
rendahnya kontrol serta tuntutan terhadap anak. Pola asuh ini dapat memberikan rasa
nyaman kepada anak untuk mengekspresikan diri, namun apabila tidak diimbangi
dengan aturan yang jelas, anak dapat mengalami kesulitan dalam mengembangkan
disiplin diri dan tanggung jawab. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa pola
asuh permisif yang diterapkan orang tua LSA memberikan pengaruh terhadap
perkembangan kepercayaan diri anak dalam aspek keberanian berekspresi, tetapi masih
perlu diimbangi dengan pemberian batasan, arahan, dan pendampingan yang lebih
konsisten agar perkembangan kepercayaan diri, kemandirian, dan tanggung jawab anak
dapat berkembang secara optimal.

3. Hasil Observasi dan Wawancara Subjek FF

a. Profil Singkat FF

FF merupakan seorang anak laki-laki berusia 6 tahun yang menjadi subjek ketiga
dalam penelitian ini. FF merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara dan saat ini
mengikuti kegiatan pembelajaran di Rumah Belajar Kasturi. Berdasarkan hasil observasi
awal, FF memiliki karakter yang tenang, sopan, dan mampu mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik. Dalam proses belajar, FF terlihat patuh terhadap arahan guru,
mampu berinteraksi dengan teman sebaya, serta menunjukkan antusiasme dalam
mengikuti berbagai aktivitas yang diberikan. Meskipun demikian, pada beberapa
kesempatan FF masih tampak ragu untuk mengemukakan pendapat atau mencoba
kegiatan baru tanpa adanya dorongan dari guru. Karakteristik tersebut menjadikan FF
sebagai salah satu subjek yang sesuai dengan fokus penelitian mengenai peran pola asuh
orang tua dalam meningkatkan kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun.

b. Hasil Wawancara dengan Orang tua FF

Peneliti: Bagaimana cara ibu membimbing dan mendidik anak dalam kehidupan
sehari-hari?

Orang Tua: "Kalau saya mendidik anak harus tegas. Anak harus nurut sama orang
tua dan mengikuti aturan yang sudah dibuat. Saya membiasakan FF disiplin, misalnya
membereskan mainan setelah bermain, belajar sesuai jadwal, dan tidak boleh membantah
ketika diberi nasihat."

Peneliti: Menurut ibu seperti apa anak yang memiliki kepercayaan diri?

Orang Tua: "Menurut saya, anak yang percaya diri itu anak yang berani melakukan
sesuatu, berani tampil, dan yakin dengan kemampuannya, tapi tetap harus sopan dan
tahu batasannya."
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Peneliti: Apa yang ibu lakukan untuk menumbuhkan rasa percaya diri anak?

Orang Tua: "Saya selalu menyuruh FF mencoba sendiri dulu sebelum dibantu.
Kalau dia bisa menyelesaikan sesuatu, saya bilang itu memang tugasnya sebagai anak
yang sudah besar supaya dia terbiasa mandiri."

Peneliti: Bagaimana cara ibu memberikan dukungan ketika anak merasa takut,
malu, atau kurang berani?

Orang Tua: "Kalau dia takut, saya tetap menyuruh dia mencoba. Saya bilang jangan
takut, harus berani. Menurut saya kalau terlalu dituruti nanti anak jadi manja."

Peneliti: Bagaimana cara ibu memberikan pujian atau motivasi ketika anak
berhasil?

Orang Tua: "Saya memang memuji kalau dia berhasil, misalnya saya bilang 'bagus'
atau 'pintar’, tapi saya tidak terlalu sering memberikan hadiah karena saya ingin dia
melakukan sesuatu bukan karena mengharapkan hadiah."

Peneliti: Bagaimana cara ibu mengajarkan aturan untuk mendisiplinkan anak
ketika melakukan kesalahan?

Orang Tua: "Kalau dia salah, saya langsung menegur dan menjelaskan
kesalahannya. Kalau masih mengulang, biasanya saya memberi konsekuensi, misalnya
tidak boleh bermain dulu atau harus menyelesaikan tugasnya sebelum melakukan
kegiatan lain. Saya ingin dia belajar bertanggung jawab dan mematuhi aturan.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua FF, diketahui bahwa orang tua
cenderung menerapkan pola asuh otoriter dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat
dari cara orang tua yang menekankan kedisiplinan, kepatuhan terhadap aturan, serta
pemberian tuntutan agar anak selalu mengikuti arahan yang telah ditetapkan. Orang tua
membiasakan FF untuk bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan,
mendorong anak agar berani mencoba sendiri, serta memberikan motivasi agar tidak
mudah takut atau menyerah dalam menghadapi tantangan. Ketika anak melakukan
kesalahan, orang tua memberikan teguran, penjelasan, serta konsekuensi yang bertujuan
untuk menanamkan rasa tanggung jawab dan kepatuhan terhadap aturan. Meskipun
orang tua tetap memberikan pujian atas keberhasilan anak, bentuk penghargaan yang
diberikan cenderung sederhana dan tidak berlebihan karena orang tua lebih
mengutamakan pembentukan sikap disiplin dan kemandirian. Berdasarkan temuan
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua FF
mencerminkan karakteristik pola asuh otoriter, yaitu adanya kontrol dan tuntutan yang
tinggi, aturan yang jelas, serta penekanan pada kepatuhan dan kedisiplinan, dengan
tetap memberikan motivasi agar anak berkembang menjadi pribadi yang bertanggung
jawab.

c. Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi, FF menunjukkan sikap disiplin dan mampu mengikuti
aturan selama kegiatan pembelajaran. FF juga dapat menyelesaikan tugas yang diberikan
guru, namun pada beberapa kesempatan masih tampak ragu untuk mengemukakan
pendapat atau mencoba kegiatan baru tanpa arahan.

Hasil wawancara dengan orang tua FF menunjukkan bahwa orang tua menerapkan
pola asuh otoriter yang ditandai dengan adanya aturan yang tegas dan tuntutan
kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa pola
asuh otoriter dapat membantu membentuk kedisiplinan anak, namun apabila diterapkan
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secara berlebihan dapat memengaruhi keberanian dan kepercayaan diri anak dalam
mengekspresikan diri.
d. Analisis Peneliti

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan orang tua FF, peneliti
menganalisis bahwa pola asuh yang diterapkan cenderung mengarah pada pola asuh
otoriter. Hal ini terlihat dari cara orang tua yang menerapkan aturan secara tegas,
menuntut anak untuk mematuhi peraturan yang telah ditetapkan, serta membiasakan
anak untuk disiplin dan bertanggung jawab terhadap setiap tugas yang diberikan. Orang
tua juga mendorong FF untuk berani mencoba berbagai kegiatan secara mandiri, namun
tetap dalam pengawasan dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Ketika anak melakukan
kesalahan, orang tua memberikan teguran, penjelasan, serta konsekuensi sebagai bentuk
pembelajaran agar anak memahami tanggung jawab atas perilakunya.

Hasil observasi menunjukkan bahwa FF mampu mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan tertib, mematuhi arahan guru, dan menyelesaikan tugas yang diberikan dengan
baik. Namun, pada beberapa kesempatan FF masih tampak ragu untuk mengemukakan
pendapat, bertanya, atau mencoba kegiatan baru tanpa adanya dorongan dari guru.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa FF memiliki kedisiplinan yang baik, tetapi
keberaniannya dalam mengekspresikan diri masih perlu terus dikembangkan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Baumrind yang menyatakan bahwa pola
asuh otoriter ditandai dengan tingginya kontrol dan tuntutan orang tua terhadap anak,
disertai aturan yang harus dipatuhi. Pola asuh ini dapat membantu membentuk sikap
disiplin, tanggung jawab, dan kepatuhan pada anak, namun apabila komunikasi dua
arah dan pemberian kesempatan untuk menyampaikan pendapat kurang diberikan, anak
dapat menjadi lebih berhati-hati, kurang berani mengambil inisiatif, serta kurang percaya
diri dalam situasi tertentu.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa pola asuh otoriter yang diterapkan orang tua FF memberikan pengaruh positif
terhadap pembentukan sikap disiplin dan tanggung jawab anak. Namun, agar
perkembangan kepercayaan diri FF dapat berkembang secara lebih optimal, orang tua
perlu memberikan kesempatan yang lebih luas kepada anak untuk menyampaikan
pendapat, mengambil keputusan sederhana, serta memberikan apresiasi terhadap setiap
usaha yang dilakukan anak, sehingga keberanian dan keyakinan anak terhadap
kemampuannya dapat terus berkembang.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap ketiga subjek penelitian,
diketahui bahwa pola asuh orang tua memiliki peran yang penting dalam membentuk
kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. Meskipun setiap orang tua menerapkan pola asuh
yang berbeda, seluruhnya memiliki tujuan yang sama, yaitu membantu anak
berkembang menjadi pribadi yang mandiri, berani, dan mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Perbedaan cara orang tua dalam memberikan aturan, dukungan,
kebebasan, maupun penghargaan menunjukkan adanya perbedaan perkembangan
kepercayaan diri pada masing-masing anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DD yang memperoleh pola asuh demokratis
memiliki kepercayaan diri yang lebih optimal dibandingkan subjek lainnya. DD tampak
berani mengemukakan pendapat, aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, serta mampu
berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya. Sementara itu, LSA yang memperoleh
pola asuh permisif menunjukkan keberanian dalam bereksplorasi dan berinteraksi,
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namun masih memerlukan arahan dalam mematuhi aturan dan menyelesaikan tugas.
Adapun FF yang memperoleh pola asuh otoriter menunjukkan sikap disiplin dan patuh
terhadap aturan, tetapi pada beberapa situasi masih tampak ragu untuk mengemukakan
pendapat atau mencoba kegiatan baru tanpa adanya dorongan dari guru.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memberikan pengaruh
yang berbeda terhadap perkembangan kepercayaan diri anak. Orang tua yang
memberikan dukungan emosional, komunikasi yang hangat, kesempatan kepada anak
untuk mencoba hal baru, serta aturan yang jelas cenderung membantu anak
mengembangkan rasa percaya diri secara lebih optimal dibandingkan pola asuh yang
terlalu longgar maupun terlalu menekankan kepatuhan.

4. Pembahasan Pola Asuh Orang Tua

Berdasarkan hasil wawancara terhadap ketiga orang tua, ditemukan bahwa
masing-masing menerapkan pola asuh yang cenderung demokratis, meskipun terdapat
perbedaan dalam cara memberikan aturan, bimbingan, dan penghargaan kepada anak.
Ketiga orang tua sama-sama memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengemukakan pendapat, mendampingi ketika mengalami kesulitan, serta memberikan
apresiasi atas usaha yang dilakukan anak.

Orang tua DD lebih sering memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil
keputusan sederhana dan berdiskusi sebelum menentukan aturan. Orang tua LSA
menekankan komunikasi yang hangat disertai pemberian motivasi ketika anak merasa
ragu. Sementara itu, orang tua FF lebih banyak membangun rasa percaya diri anak
melalui pemberian tanggung jawab sesuai usia serta penghargaan atas keberhasilan
anak. Temuan tersebut menunjukkan adanya karakteristik pola asuh demokratis
sebagaimana dijelaskan oleh teori Baumrind, yaitu adanya keseimbangan antara
pemberian kebebasan dan pengawasan kepada anak. Pola asuh ini memberikan
kesempatan kepada anak untuk berkembang secara mandiri sekaligus tetap memperoleh
bimbingan dari orang tua.

5. Pembahasan Kepercayaan Diri Anak

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ketiga anak menunjukkan tingkat
kepercayaan diri yang cukup baik. Mereka berani berinteraksi dengan teman, mencoba
kegiatan baru, serta mampu mengungkapkan pendapat dalam situasi tertentu. Namun,
terdapat perbedaan tingkat keberanian pada masing-masing anak.

DD terlihat paling percaya diri ketika berbicara di depan teman-temannya. LSA
menunjukkan keberanian saat berinteraksi dalam kelompok kecil, tetapi masih
memerlukan dorongan ketika tampil di depan banyak orang. FF mulai menunjukkan
perkembangan kepercayaan diri melalui keberanian menyampaikan pendapat dan
mencoba aktivitas baru meskipun terkadang masih membutuhkan pendampingan.

6. Pembahasan Peran Pola Asuh dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri

Berdasarkan hasil penelitian, pola asuh orang tua memiliki peran penting dalam
meningkatkan kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. Ketiga orang tua memberikan
dukungan emosional, kesempatan kepada anak untuk mencoba berbagai aktivitas, serta
penghargaan terhadap usaha yang dilakukan anak. Bentuk perlakuan tersebut membuat
anak merasa dihargai, aman, dan yakin terhadap kemampuan dirinya.

a. DD menjadi berani tampil karena sering diberi kesempatan berbicara di rumah.
b. LSA menjadi lebih percaya diri karena orang tua selalu memberikan motivasi dan
tidak memarahi ketika anak melakukan kesalahan.
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c. FF menjadi lebih mandiri karena orang tua membiasakan anak menyelesaikan
tugas sendiri sebelum dibantu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh demokratis yang diterapkan oleh
ketiga orang tua berkontribusi positif terhadap perkembangan kepercayaan diri anak.
Anak yang memperoleh dukungan, kesempatan berpendapat, serta penghargaan atas
usahanya cenderung memiliki keberanian untuk berinteraksi, mengemukakan pendapat,
dan mencoba pengalaman baru.

Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti selama penelitian adalah sebagai berikut:

a. Persiapan penelitian (Minggu I Mei 2026)

Pada minggu pertama bulan Mei 2026, peneliti mulai mempersiapkan
seluruh kebutuhan penelitian yang berkaitan dengan fokus penelitian mengenai
peran pola asuh orang tua dalam meningkatkan kepercayaan diri anak usia 5-6
tahun di Rumah Belajar Kasturi. Persiapan dilakukan dengan menyusun
pedoman observasi, pedoman wawancara, serta format dokumentasi yang akan
digunakan selama proses penelitian. Peneliti juga menyusun jadwal pelaksanaan
penelitian agar kegiatan pengumpulan data dapat berjalan tanpa mengganggu
aktivitas belajar anak di Rumah Belajar Kasturi. Selain itu, peneliti mempelajari
kembali teori-teori yang berkaitan dengan pola asuh dan kepercayaan diri anak
sebagai dasar dalam melakukan pengamatan di lapangan. Tahap persiapan ini
dilakukan agar seluruh proses penelitian berlangsung secara sistematis dan sesuai
dengan tujuan penelitian.

b. Pengamatan awal terhadap kondisi Rumah Belajar Kasturi (Minggu I Mei 2026)

Peneliti melakukan pengamatan awal terhadap kondisi lingkungan
belajar di Rumah Belajar Kasturi sebagai lokasi penelitian. Pengamatan dilakukan
untuk memahami suasana pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta
aktivitas yang biasa dilakukan selama proses belajar berlangsung. Melalui
kegiatan ini, peneliti memperoleh gambaran awal mengenai kondisi lingkungan
yang mendukung perkembangan sosial dan kepercayaan diri anak. Hasil
pengamatan dicatat dalam catatan lapangan sebagai data awal penelitian.
Informasi tersebut menjadi dasar dalam pelaksanaan observasi berikutnya.

c. Observasi aktivitas pembelajaran (Minggu II Mei 2026)

Selama kegiatan belajar berlangsung, peneliti melakukan observasi
terhadap aktivitas anak usia 5-6 tahun, khususnya subjek penelitian berinisial DD.
Pengamatan dilakukan terhadap keberanian anak menjawab pertanyaan,
berbicara di depan teman, mengikuti arahan, mencoba kegiatan baru, serta
menyelesaikan tugas yang diberikan. Peneliti mencatat setiap perilaku yang
berkaitan dengan indikator kepercayaan diri sesuai dengan fokus penelitian.
Observasi dilakukan secara alami tanpa mengubah jalannya kegiatan
pembelajaran. Data hasil observasi kemudian dituliskan dalam catatan lapangan
sebagai bahan analisis penelitian.

d. Observasi interaksi sosial anak (Minggu II Mei 2026)

Selain mengamati proses pembelajaran, peneliti juga mengamati interaksi
sosial DD dengan teman-temannya selama berada di Rumah Belajar Kasturi.
Pengamatan dilakukan ketika anak bermain, bekerja sama dalam kegiatan
kelompok, maupun saat berkomunikasi dengan teman sebaya. Peneliti
memperhatikan kemampuan anak dalam beradaptasi, berbagi, menyampaikan
pendapat, dan menunjukkan rasa percaya diri dalam berbagai situasi.
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Pengamatan dilakukan secara berulang agar diperoleh gambaran perilaku yang
lebih konsisten. Hasil observasi digunakan untuk melengkapi data mengenai
perkembangan kepercayaan diri anak.

Wawancara dengan orangtua DD, LSA, FF (Minggu III Mei 2026)

Peneliti melakukan wawancara semi terstruktur dengan orang tua DD,
LSA, dan FF sebagai informan utama penelitian. Wawancara bertujuan menggali
informasi mengenai pola asuh yang diterapkan di rumah, bentuk perhatian yang
diberikan kepada anak, cara membangun komunikasi, pemberian aturan, serta
dukungan yang diberikan untuk menumbuhkan kepercayaan diri anak. Selama
proses wawancara, peneliti memberikan kesempatan kepada informan untuk
menceritakan pengalaman secara terbuka sesuai kondisi yang dialami sehari-hari.
Seluruh hasil wawancara dicatat dan didokumentasikan sebagai data utama
penelitian. Informasi yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan hasil
observasi di lapangan.

Pendalaman hasil wawancara (Minggu III Mei 2026)

Setelah wawancara pertama selesai dilakukan, peneliti kembali melakukan
pendalaman terhadap beberapa informasi yang masih memerlukan penjelasan
lebih rinci. Pertanyaan lanjutan diberikan kepada orang tua untuk memperoleh
data yang lebih lengkap mengenai kebiasaan pengasuhan di rumah. Proses ini
membantu peneliti memahami hubungan antara pola asuh yang diterapkan
dengan perkembangan kepercayaan diri anak. Pendalaman wawancara dilakukan
secara santai agar informan merasa nyaman dalam menyampaikan pendapatnya.
Data yang diperoleh selanjutnya dipadukan dengan hasil observasi.
Pengumpulan dokumentasi penelitian (Minggu IV Mei 2026)

Peneliti mengumpulkan berbagai dokumen yang mendukung penelitian,
seperti foto kegiatan pembelajaran, hasil karya anak, catatan perkembangan
belajar, serta dokumen lain yang berkaitan dengan proses penelitian.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil
observasi dan wawancara. Seluruh dokumen dikumpulkan secara sistematis
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Identitas anak tetap dijaga kerahasiaannya
selama proses dokumentasi berlangsung. Data dokumentasi menjadi salah satu
sumber dalam proses analisis penelitian.

Observasi lanjutan (Minggu I Juni 2026)

Pada awal bulan Juni 2026, peneliti kembali melakukan observasi terhadap
DD, LSA, FF untuk melihat konsistensi perkembangan kepercayaan dirinya.
Pengamatan dilakukan pada kegiatan belajar yang berbeda agar diperoleh data
yang lebih lengkap. Peneliti membandingkan hasil observasi sebelumnya dengan
hasil pengamatan terbaru sehingga dapat diketahui perubahan maupun
konsistensi perilaku anak. Kegiatan ini dilakukan untuk memperkuat keabsahan
data penelitian. Hasil observasi dicatat sebagai bagian dari catatan lapangan.
Pengecekan kesesuaian data (Minggu I Juni 2026)

Peneliti membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang telah diperoleh selama penelitian berlangsung. Perbandingan dilakukan
untuk mengetahui kesesuaian informasi yang diberikan oleh orang tua dengan
perilaku anak yang diamati secara langsung di Rumah Belajar Kasturi. Apabila
ditemukan informasi yang belum jelas, peneliti melakukan pengecekan kembali
melalui catatan lapangan maupun wawancara lanjutan. Langkah ini dilakukan
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agar data yang diperoleh memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Seluruh hasil
pengecekan kemudian disusun secara sistematis.
J. Analisis data penelitian (Minggu II Juni 2026)

Setelah seluruh data terkumpul, peneliti mulai melakukan proses analisis
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan. Data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi dikelompokkan sesuai dengan fokus penelitian. Peneliti
mengidentifikasi tema-tema penting mengenai pola asuh orang tua dan
perkembangan kepercayaan diri anak. Analisis dilakukan secara bertahap hingga
diperoleh temuan penelitian yang sesuai dengan kondisi di lapangan. Seluruh
proses analisis dilakukan secara objektif berdasarkan data yang telah diperoleh.

k. Penyusunan hasil penelitian (Minggu II Juni 2026)

Peneliti menyusun seluruh hasil penelitian berdasarkan data yang telah
dianalisis. Temuan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diuraikan
dalam bentuk narasi sehingga mudah dipahami. Setiap temuan dikaitkan dengan
teori dan penelitian terdahulu agar pembahasan menjadi lebih kuat. Peneliti juga
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pola asuh dalam
meningkatkan kepercayaan diri anak. Tahap ini menjadi dasar penyusunan Bab
IV skripsi.

Penyempurnaan laporan penelitian (Minggu III Juni 2026)

Pada tahap akhir, peneliti melakukan pemeriksaan kembali terhadap seluruh hasil
penelitian yang telah disusun. Setiap data ditelaah kembali untuk memastikan
kesesuaiannya dengan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti juga
memperbaiki penyajian data agar lebih sistematis, jelas, dan mudah dipahami. Seluruh
temuan penelitian kemudian dirangkum menjadi kesimpulan yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Dengan demikian, seluruh rangkaian penelitian yang dilaksanakan selama
bulan Mei hingga Juni 2026 dapat diselesaikan secara terstruktur dan menghasilkan
temuan yang menggambarkan peran pola asuh orang tua dalam meningkatkan
kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun di Rumah Belajar Kasturi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama tiga bulan terhadap subjek
anak usia dini yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang baik. Hasil penelitian mengenai
peran pola asuh orang tua terhadap kepercayaan diri dapat disimpulkan bahwa orang tua
menerapkan pola asuh yang berbeda-beda dalam mendidik dan membimbing anak.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan adanya pola asuh demokratis,
permisif, dan otoriter. Perbedaan pola asuh tersebut terlihat dari cara orang tua
berkomunikasi dengan anak, memberikan aturan, memberikan kebebasan, memberikan
bimbingan, serta merespons perilaku dan kebutuhan anak dalam kehidupan sehari-hari.

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua memiliki peran dalam perkembangan
kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. Pola asuh demokratis yang ditandai dengan
komunikasi yang baik, pemberian dukungan, kesempatan kepada anak untuk
menyampaikan pendapat, serta kesempatan untuk melakukan kegiatan secara mandiri dapat
mendukung anak menjadi lebih berani dan yakin terhadap kemampuan dirinya. Pola asuh
permisif memberikan kebebasan yang lebih luas kepada anak sehingga anak memiliki
kesempatan untuk menentukan pilihannya sendiri, meskipun tetap membutuhkan arahan
dan batasan dari orang tua. Sementara itu, pola asuh otoriter lebih menekankan aturan dan
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kepatuhan sehingga dapat membantu anak dalam membangun kedisiplinan, tetapi apabila
diterapkan secara berlebihan dapat membatasi keberanian anak dalam menyampaikan
pendapat dan mengambil keputusan. Dengan demikian, perbedaan pola asuh yang
diterapkan orang tua memberikan pengalaman yang berbeda dalam perkembangan
kepercayaan diri anak.

Kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun di Rumah Belajar Kasturi ditunjukkan melalui
berbagai perilaku dalam kegiatan sehari-hari dan pembelajaran. Bentuk kepercayaan diri
tersebut terlihat dari keberanian anak dalam berbicara dan mengemukakan pendapat,
berinteraksi dengan teman, tampil atau melakukan kegiatan di depan orang lain, melakukan
kegiatan secara mandiri, mencoba aktivitas baru, serta menunjukkan keyakinan terhadap
kemampuan dirinya. Perbedaan tingkat kepercayaan diri anak dapat terlihat dari respons
anak ketika mengikuti kegiatan pembelajaran maupun ketika berinteraksi dengan guru dan
teman di lingkungan Rumah Belajar Kasturi.

Dalam penerapan pola asuh, terdapat beberapa faktor yang mendukung orang tua
dalam membangun kepercayaan diri anak, yaitu kasih sayang dan perhatian orang tua,
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, pemahaman orang tua terhadap kebutuhan
anak, pemberian dukungan dan penghargaan terhadap usaha anak, serta pemberian
kesempatan kepada anak untuk belajar dan melakukan kegiatan secara mandiri. Selain itu,
dukungan dari lingkungan keluarga dan lingkungan pendidikan turut membantu
menciptakan suasana yang aman dan positif bagi perkembangan kepercayaan diri anak.
Faktor-faktor tersebut memberikan kesempatan kepada anak untuk merasa dihargai,
diterima, dan didukung dalam mengembangkan kemampuan dirinya.

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor yang dapat menghambat orang tua dalam
menerapkan pola asuh yang mendukung perkembangan kepercayaan diri anak, antara lain
keterbatasan waktu orang tua dalam mendampingi anak, kurangnya komunikasi, kesibukan
orang tua, perbedaan cara mendidik antara anggota keluarga, serta lingkungan yang kurang
mendukung perkembangan anak. Hambatan tersebut dapat menyebabkan pemberian
perhatian, bimbingan, dan kesempatan kepada anak menjadi kurang optimal. Oleh karena
itu, konsistensi orang tua dalam memberikan pengasuhan sesuai dengan kebutuhan dan
tahap perkembangan anak diperlukan agar anak memperoleh dukungan yang baik dalam
mengembangkan kepercayaan dirinya.

Upaya yang dilakukan orang tua dalam mengatasi berbagai tantangan dan
meningkatkan kepercayaan diri anak dilakukan melalui pemberian perhatian dan dukungan,
komunikasi secara terbuka dengan anak, pemberian motivasi dan apresiasi terhadap usaha
anak, pemberian kesempatan kepada anak untuk mencoba dan melakukan kegiatan secara
mandiri, pemberian arahan ketika anak mengalami kesulitan, serta penerapan aturan dan
batasan yang sesuai dengan usia anak. Upaya tersebut dilakukan untuk menciptakan
lingkungan pengasuhan yang aman, nyaman, dan mendukung sehingga anak merasa
dihargai serta memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dirinya.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola asuh
orang tua memiliki peran dalam mendukung perkembangan kepercayaan diri anak usia 5-6
tahun di Rumah Belajar Kasturi. Setiap pola asuh memberikan pengalaman yang berbeda bagi
anak dalam mengembangkan keberanian, kemandirian, kemampuan berkomunikasi, dan
keyakinan terhadap kemampuan dirinya. Pola asuh yang memberikan kasih sayang,
komunikasi yang baik, bimbingan, dukungan, serta kesempatan kepada anak untuk mencoba
dan mengambil keputusan sesuai dengan usianya dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan kepercayaan diri anak. Perkembangan tersebut juga didukung
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oleh faktor lingkungan dan pengalaman anak serta upaya orang tua dalam mengatasi
berbagai hambatan dalam proses pengasuhan,
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